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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji kontribusi model pendidikan conscientization Paulo Freire bagi
pengembangan [lmu Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks kontemporer. Kritik Freire
terhadap banking education menunjukkan perlunya pendidikan yang dialogis dan
membebaskan, sehingga peserta didik tidak hanya menjadi objek penerima informasi, tetapi
subjek yang mampu berpikir kritis dan melakukan tindakan transformatif. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka terhadap karya-karya Freire dan literatur terkini terkait
pedagogi kritis serta pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep penyadaran
relevan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan integrasi akal, iman, dan amal.
Conscientization memperkaya epistemologi PAI dengan menghubungkan pembacaan teks
keagamaan dan realitas sosial, serta menawarkan pendekatan problem-posing sebagai alternatif
pembelajaran yang lebih dialogis dan partisipatif. Selain itu, pendekatan ini mendorong
penguatan literasi digital kritis, pengembangan kurikulum yang kontekstual, dan reposisi peran
guru sebagai fasilitator penyadaran. Dengan demikian, model pendidikan penyadaran Freire
memiliki kontribusi signifikan bagi rekonstruksi tujuan, metodologi, dan praksis PAI agar lebih
humanis, kritis, dan responsif terhadap tantangan zaman.

Kata kunci: Conscientization, Paulo Freire, Pendidikan Agama Islam, Pedagogi Kritis,
Transformasi Sosial.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen fundamental dalam membentuk kualitas manusia, baik
secara intelektual, spiritual, maupun sosial. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan agama secara tekstual, tetapi juga menuntut terbentuknya
kesadaran moral dan sosial yang mampu mendorong peserta didik berperan aktif dalam
transformasi masyarakat. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Mujadalah: 11
tentang pengangkatan derajat orang-orang beriman dan berilmu, yang mengindikasikan bahwa
pendidikan ideal harus mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal dalam satu kesatuan utuh.
Namun, dalam praktiknya, sistem pendidikan modern termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI)
sering kali masih terjebak pada pola pengajaran tradisional yang bersifat instruktif, hafalan, dan
menempatkan guru sebagai pusat kebenaran mutlak. Kondisi ini menghambat lahirnya generasi
yang kritis, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan sosial-kultural zaman.

Dalam konteks inilah gagasan Paulo Freire menjadi relevan untuk ditinjau kembali. Freire
dikenal sebagai tokoh pedagogi kritis yang menolak model pendidikan banking education, yaitu
praktik pendidikan yang memosisikan peserta didik layaknya wadah kosong yang harus diisi
oleh guru. Menurut Freire (1970), model ini melahirkan kesadaran naif, membungkam
kreativitas, dan melanggengkan struktur kekuasaan yang menindas. Sebagai alternatif, Freire
menawarkan konsep conscientization atau penyadaran kritis, yakni proses pembangkitan
kesadaran yang mendorong individu membaca realitas sosial secara kritis dan bertindak untuk
mengubahnya. Proses ini melibatkan tiga tahapan: kesadaran magis, kesadaran naif, dan
kesadaran kritis. Pendidikan dianggap berhasil apabila peserta didik mencapai tingkat kesadaran
kritis, yaitu kemampuan memahami hubungan antara pengetahuan, kekuasaan, dan struktur
sosial, serta bertindak secara reflektif untuk memperbaiki keadaan.

Dalam pendidikan Islam, terutama PAI, nilai-nilai penyadaran semestinya tidak asing.
Islam mengajarkan konsep tafakkur, tadabbur, serta amar ma ruf nahi munkar yang menuntut
proses berpikir kritis dan tindakan sosial yang terarah. Namun, ironi muncul ketika
pembelajaran PAI pada berbagai jenjang pendidikan justru lebih banyak menekankan aspek
doktrin, hafalan, dan kepatuhan formal tanpa memberi ruang memadai untuk dialog, refleksi,

dan pembacaan realitas. Penelitian Masruroh dkk. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran
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PAI di sekolah umum masih didominasi ceramah dan evaluasi berbasis pengetahuan kognitif,
sementara kemampuan berpikir kritis dan pemaknaan nilai agama terhadap permasalahan sosial
kurang mendapat perhatian. Kondisi ini menyebabkan peserta didik memahami agama secara
normatif tetapi tidak mampu mengaitkannya dengan fenomena masyarakat seperti
ketidakadilan, kemiskinan, korupsi, radikalisme, hingga isu digital kontemporer.

Perkembangan teknologi digital memperkuat urgensi penyadaran dalam PAI. Pada era
digital, peserta didik terpapar berbagai informasi keagamaan melalui media sosial, YouTube,
podcast, dan platform daring lainnya. Tidak sedikit konten keagamaan yang bernada provokatif,
eksklusif, bahkan menyesatkan, sehingga berpotensi menumbuhkan paham radikalisme,
intoleransi, atau sikap keberagamaan yang dangkal. Fatahillah dkk. (2025) menekankan bahwa
generasi digital membutuhkan critical digital awareness, yaitu kemampuan menilai sumber,
membedakan otoritas keagamaan, serta mengkaji ulang pesan-pesan keagamaan yang beredar
secara kritis dan rasional. Tanpa kemampuan tersebut, peserta didik mudah terjebak dalam
budaya instan, misinformasi, dan polarisasi wacana keagamaan.

Di sisi lain, tantangan sosial yang dihadapi masyarakat Indonesia semakin kompleks.
Ketimpangan sosial, korupsi, kekerasan, degradasi moral, dan masalah lingkungan menuntut
pendidikan agama yang lebih responsif, kontekstual, dan berorientasi pada perubahan sosial.
Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
memberikan tuntunan jelas tentang keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI semestinya tidak hanya menghasilkan individu saleh secara ritual, tetapi juga
melahirkan kesalehan sosial—yakni kepekaan terhadap isu kemanusiaan dan keberanian
mengambil peran aktif dalam memperbaiki keadaan.

Berbagai penelitian menunjukkan adanya titik temu antara pemikiran Freire dan
pendidikan Islam. Misalnya, Umiarso dan Mardiana (2022) menemukan bahwa prinsip dialogis,
partisipatif, dan orientasi sosial dalam pedagogi pembebasan Freire sejalan dengan prinsip-
prinsip pendidikan transendental Islam. Pendidikan Islam idealnya tidak hanya membentuk
manusia berpengetahuan, tetapi juga berkesadaran, atau dalam istilah Freire, humanization.
Hidayatulloh dkk. (2023) menambahkan bahwa integrasi pemikiran Freire dalam pendidikan

vokasional Islam mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi, dan sikap kritis peserta
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didik. Penelitian lain menunjukkan bahwa problem-posing education Freire dapat memperkaya
metodologi PAI dengan memosisikan pengalaman siswa sebagai titik berangkat analisis, bukan
hanya contoh pendukung materi.

Meski demikian, pengintegrasian pemikiran Freire dalam PAI masih menghadapi
tantangan. Pertama, budaya hierarkis dalam pendidikan Islam sering kali menghambat
munculnya dialog. Guru dipandang sebagai figur otoritatif yang tidak dapat dipertanyakan,
sehingga kritik atau perbedaan pandangan sering dianggap sebagai perilaku tidak sopan. Hal ini
menciptakan culture of silence yang menghambat proses penyadaran. Kedua, kurikulum
nasional yang masih sangat berorientasi pada ujian membuat guru kesulitan mengalokasikan
waktu untuk pendekatan dialogis atau proyek sosial. Ketiga, belum banyak penelitian yang
secara sistematis mengkaji kontribusi conscientization terhadap epistemologi dan metodologi
ilmu PAI sebagai disiplin akademik.

Kesenjangan inilah yang menjadi research gap utama dalam penelitian ini. Sebagian
besar kajian sebelumnya hanya membahas relevansi Freire dengan pendidikan Islam secara
umum, tetapi belum mengelaborasi bagaimana model penyadaran dapat memperkaya
pengembangan ilmu PAI dari aspek epistemologis, metodologis, dan praksis. Padahal, PAI
sebagai disiplin ilmu membutuhkan kerangka teoritis yang lebih humanis, kontekstual, dan
responsif terhadap perubahan sosial.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berusaha menjawab tiga pertanyaan
utama: (1) bagaimana model conscientization Paulo Freire direlevansikan dengan nilai dasar
dan tujuan PAI; (2) bagaimana kontribusinya terhadap epistemologi dan metodologi
pengembangan ilmu PAI; dan (3) bagaimana pendekatan penyadaran dapat memperkuat praksis
pembelajaran PAI di era digital dan masyarakat kontemporer. Dengan mengkaji pertanyaan-
pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan membangun kerangka konseptual yang dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan PAI yang lebih dialogis, partisipatif, kritis, dan
berorientasi pada transformasi sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (/ibrary

research), karena fokus kajian terletak pada analisis konseptual terhadap gagasan
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conscientization Paulo Freire dan relevansinya bagi pengembangan Ilmu Pendidikan Agama
Islam (PAI). Seluruh data diperoleh dari literatur tertulis, baik primer maupun sekunder. Sumber
primer penelitian ini adalah karya-karya seminal Freire, terutama Pedagogy of the Oppressed
(1970), serta tulisan-tulisan lain yang membahas dialog, pedagogi kritis, dan pendidikan
pembebasan. Sumber sekunder meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku ajar,
laporan penelitian, dan publikasi ilmiah yang terbit dalam rentang tahun 2020-2025 dan relevan
dengan tema pendidikan Islam, epistemologi PAI, pembelajaran dialogis, literasi digital kritis,
serta integrasi pedagogi Freire dalam konteks Indonesia. Penelusuran literatur dilakukan
melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, Scopus, dan repository perguruan
tinggi untuk memastikan kualitas dan validitas sumber. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yang melibatkan proses
identifikasi konsep, pengkodean, pengelompokan tema-tema utama, dan interpretasi terhadap
hubungan antara gagasan Freire dan kerangka keilmuan PAI. Tahap analisis dilakukan secara
sistematis dengan membaca mendalam setiap literatur, mengabstraksikan ide-ide pokok, dan
membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk membangun sintesis yang komprehensif.
Melalui prosedur ini, penelitian berupaya menghasilkan pemetaan konseptual yang dapat
menjelaskan kontribusi conscientization terhadap pengembangan tujuan, epistemologi,
metodologi, dan praksis PAI secara argumentatif dan terukur..
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa konsep conscientization Paulo Freire
memberikan kontribusi penting dalam rekonstruksi pengembangan Ilmu Pendidikan Agama
Islam (PAI), khususnya dalam merespons persoalan mendasar pembelajaran agama yang selama
ini masih bersifat tekstual, top-down, dan minim dialog. Melalui analisis literatur mutakhir,
ditemukan bahwa kontribusi model penyadaran Freire dapat dipetakan ke dalam tiga ranah
besar: (1) reorientasi tujuan PAI dari ketaatan pasif menuju kesadaran kritis, (2) penguatan
epistemologi dan metodologi pembelajaran PAI serta (3) pengembangan praksis pendidikan
Islam yang lebih dialogis, transformatif, dan relevan dengan tantangan era digital.

1. Reorientasi Tujuan Pendidikan Agama Islam: Dari Ketaatan Menuju Kesadaran Kritis
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PAI secara historis bertujuan membentuk manusia beriman dan berakhlak mulia.
Namun, praktik PAI pada berbagai jenjang pendidikan sering kali masih terjebak dalam pola
banking education yang dikritik Freire, di mana peserta didik diposisikan sebagai penerima
pasif informasi keagamaan. Pembelajaran agama lebih banyak menekankan hafalan ayat,
definisi moral, atau doktrin ritual, tetapi belum mampu menumbuhkan kesadaran kritis untuk
memahami akar persoalan sosial yang terjadi di sekitarnya. Akibatnya, peserta didik
mengalami kesenjangan antara pemahaman keagamaan dengan tindakan nyata (gap between
knowing and doing), yang menyebabkan nilai agama cenderung berhenti pada tataran
normatif.

Freire menekankan pentingnya reading the word and reading the world membaca teks
sekaligus membaca realitas. Prinsip ini sangat relevan bagi PAI yang mengajarkan ajaran
Islam bukan sekadar sebagai sistem hukum, tetapi juga sebagai nilai yang menggerakkan
perubahan sosial. Dengan memasukkan perspektif penyadaran, tujuan PAI bergeser dari
sekadar membentuk ketaatan ritual menjadi membentuk kesadaran sosial-kritis yang Islami.
Peserta didik diajak mengenali fenomena ketidakadilan, kemiskinan struktural, korupsi, dan
degradasi moral dengan kacamata nilai Islam, sehingga menumbuhkan sikap peduli dan
komitmen etis untuk memperbaiki keadaan.

Beberapa penelitian memperkuat temuan ini. Masruroh dkk. (2021) menegaskan
bahwa pembelajaran PAI selama ini belum banyak menyentuh akar persoalan sosial,
sementara Nurlinda dkk. (2025) menunjukkan bahwa pedagogi kritis ala Freire efektif dalam
membangun kesadaran anti-korupsi dalam pembelajaran agama. Dengan demikian,
penyadaran memberikan peluang bagi PAI untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya
tahu nilai agama, tetapi juga mengapa nilai tersebut penting dan bagaimana menerapkannya
dalam konteks sosial.

2. Kontribusi terhadap Penguatan Epistemologi dan Metodologi Keilmuan PAI

Ranah kedua kontribusi Freire terletak pada rekonstruksi epistemologi dan metodologi
keilmuan PAI. Secara epistemologis, Freire menegaskan bahwa pengetahuan tidak pernah
netral; ia selalu terkait dengan relasi kekuasaan dan kepentingan sosial. Perspektif ini

membantu mengkritisi kecenderungan PAI yang masih memosisikan ilmu agama sebagai
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kumpulan doktrin yang terpisah dari struktur sosial dan realitas kehidupan. Pendidikan Islam
sejatinya memiliki tradisi panjang dalam mengintegrasikan teks dan konteks, tetapi praktik
pembelajaran modern sering mengabaikan tradisi ini.

Melalui kacamata penyadaran, epistemologi PAI diperkaya dengan pendekatan
reflektif-kritis. Peserta didik tidak hanya diajak memahami teks agama secara literal, tetapi
juga menafsirkan makna moral, sosial, dan historis yang terkandung di dalamnya. Proses ini
sejalan dengan perintah tafakkur dan tadabbur dalam Al-Qur’an yang menuntut penghayatan
mendalam terhadap tanda-tanda Tuhan dalam realitas sosial. Dengan demikian, pendekatan
Freire tidak bertentangan dengan epistemologi Islam; justru ia membantu menghidupkan
kembali tradisi intelektual Islam yang kritis dan kontekstual.

Pada tataran metodologis, model problem-posing education Freire menawarkan
alternatif terhadap pola ceramah satu arah yang masih dominan dalam pembelajaran PAI.
Dalam pendekatan problem-posing, pengalaman dan persoalan nyata peserta didik menjadi
titik berangkat pembelajaran. Guru tidak berperan sebagai satu-satunya pemegang otoritas
kebenaran, tetapi sebagai fasilitator yang memandu proses dialog, refleksi, dan analisis kritis.
Metode ini memperluas pemahaman PAI dari sekadar transfer pengetahuan menuju
pembelajaran partisipatif. Yanti dkk. (2024) menegaskan bahwa pendekatan ini dapat
menjadi fondasi metodologi baru dalam PAI yang lebih humanis dan relevan dengan
kebutuhan generasi modern.

Metodologi Freire juga relevan dengan arah kebijakan pendidikan nasional, seperti
Kurikulum Merdeka, yang menekankan kemandirian peserta didik, pembelajaran berbasis
proyek, dan konteks sosial. Dengan mengintegrasikan perspektif penyadaran, implementasi
Kurikulum Merdeka dalam PAI tidak sekadar menjadi jargon administratif, tetapi benar-
benar menghasilkan proses pembelajaran yang membentuk kemampuan berpikir kritis dan
kepedulian sosial.

3. Penguatan Praksis Pendidikan Islam: Guru, Peserta Didik, dan Ruang Digital

Kontribusi ketiga terletak pada praksis pendidikan Islam yang menyentuh realitas dan

kebutuhan zaman. Pendidikan Islam pada era digital menghadapi tantangan baru: banjir

informasi, fragmentasi perhatian, kemunculan otoritas keagamaan baru di media sosial, serta
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potensi penyebaran konten radikal atau intoleran. Peserta didik membutuhkan kemampuan
literasi digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kritis dan etis. Model penyadaran
Freire sangat relevan dalam konteks ini karena menekankan kemampuan mengkritisi
informasi, memahami struktur kekuasaan di balik wacana digital, dan bertindak untuk
membangun ruang dialog yang sehat.

Dalam perspektif praksis, guru PAI memiliki peran sentral sebagai agen penyadaran.
Rohinah (2024) menekankan perlunya proses “rekonsientisasi guru”, yaitu pembaruan cara
pandang guru agar tidak lagi memosisikan diri sebagai pengajar dogma, tetapi sebagai
fasilitator dialogis. Guru perlu membuka ruang bagi peserta didik untuk bertanya,
mengkritik, dan mengajukan pandangan yang berbeda tanpa rasa takut. Dengan demikian,
kelas PAI berubah dari ruang penerimaan informasi menjadi ruang dialog dan pembebasan.

Praksis penyadaran juga dapat diwujudkan melalui metode pembelajaran berbasis
proyek sosial (service learning), studi kasus isu sosial, debat tematik, dan penelitian mini
terkait fenomena keagamaan di media digital. Melalui aktivitas tersebut, peserta didik dapat
menghubungkan nilai Islam dengan realitas secara konkret, sekaligus mengembangkan
kecakapan sosial, empati, dan tanggung jawab.

Selain itu, model penyadaran membantu mengatasi budaya diam (culture of silence)
yang sering muncul dalam pendidikan Islam. Budaya diam dapat terjadi karena hierarki guru-
siswa yang kaku, atau karena peserta didik takut dianggap melawan otoritas ketika
mengajukan pertanyaan kritis. Freire menekankan pentingnya menghancurkan struktur
pembungkaman tersebut melalui dialog yang setara. Prinsip ini sangat relevan untuk
menciptakan budaya kelas yang inklusif dan demokratis.

4. Sintesis

Dari rangkaian temuan ini dapat disimpulkan bahwa kontribusi model penyadaran
Paulo Freire terhadap pengembangan PAI bersifat integral dan multi-dimensi. Pada level
tujuan, ia menggeser orientasi PAI dari ketaatan formal menuju kesadaran kritis. Pada level
epistemologi dan metodologi, ia memperkuat tradisi keilmuan Islam yang kontekstual
melalui pendekatan problem-posing dan dialogis. Pada level praksis, ia menawarkan strategi

konkret untuk membangun pembelajaran agama yang relevan dengan realitas sosial dan
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tantangan era digital. Dengan demikian, conscientization tidak hanya kompatibel dengan
nilai-nilai Islam, tetapi juga mampu menghidupkan kembali spirit profetik pendidikan Islam
sebagai kekuatan pembebas dan pencerah masyarakat.

D. KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa model conscientization Paulo Freire memiliki kontribusi
signifikan dalam merekonstruksi dan memperkaya pengembangan Ilmu Pendidikan Agama
Islam (PAI) di era kontemporer. Sebagai paradigma pendidikan yang berorientasi pada
pembebasan, conscientization menawarkan kerangka yang menolak pola banking education dan
menegaskan pentingnya pendidikan yang dialogis, partisipatif, serta berorientasi pada praxis
yakni kesatuan antara refleksi dan tindakan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip dasar
pendidikan Islam yang menempatkan integrasi iman, akal, dan amal sebagai fondasi
pembentukan manusia yang berakhlak dan bertanggung jawab secara sosial.

Hasil penelitian menegaskan bahwa conscientization memberi kontribusi pada tiga ranah
utama dalam pengembangan PAI. Pertama, pada level tujuan, model penyadaran memperluas
orientasi PAI dari sekadar transfer doktrin dan pembentukan ketaatan ritual menuju
pembentukan kesadaran kritis yang mampu membaca realitas sosial melalui nilai-nilai Islam.
Kedua, pada level epistemologi dan metodologi, pendekatan problem-posing dan dialogis yang
dikembangkan Freire dapat memperkaya kerangka keilmuan PAI sehingga lebih reflektif,
kontekstual, dan responsif terhadap perubahan zaman. Ketiga, pada level praksis,
conscientization mendorong lahirnya pembelajaran PAI yang relevan dengan tantangan era
digital, membangun literasi digital kritis, serta menempatkan guru sebagai fasilitator
penyadaran.

Dengan demikian, integrasi pemikiran Freire dalam PAI bukanlah proses mengadopsi
pemikiran Barat secara mentah, tetapi merupakan upaya menemukan titik temu antara pedagogi
pembebasan dan nilai-nilai profetik Islam. Untuk memperkuat temuan ini, penelitian lanjutan
dapat diarahkan pada kajian empiris mengenai implementasi conscientization dalam kelas PAI,
pelatihan guru berbasis pedagogi kritis, serta pengembangan model kurikulum PAI yang lebih
transformatif dan relevan dengan kebutuhan generasi digital.
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